
SKRIPSI
PENGARUH PERSENTASE FOAM DAN FL > 

TERHADAP MIKROSTRUKTITR
FfMMEB CONCRETE ■



&f( ■ )°f A

p
SKRIPSI

PENGARUH PERSENTASE FOAM DAN FLYASH 

TERHADAP MIKROSTRUKTUR 

FOAMED CONCRETE

*°ir

• °p ^ ^ j

RAHDA AGUSTIP L 

03011281320002

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PERSENTASE FOAM DAN FLYASH 
TERHADAP MIKROSTRUKTUR FOAMED CONCRETE

SKRIPSI

Dibuat Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Teknik

Oleh :

RAHDA AGUSTIP L 
03011281320002

Palembang, September 2017

Diperiksa dan disetujui oleh, 
Dosen Pembimbing D,Dosen Pembimbing I,

Dr. Ir. Hanafiah, M.S. Dr. Saloma, S.T.JM.T.
NIP. 195603141985031020 NIP. 197610312002122001

Mengetahui/Menyetujui 
Ketua Jurusan Teknik Sipil,

«WP1991021001
* 'San 77-t».

I



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul "Pengaruh Persentase Foam 

dan Fly As h terhadap Mikrostruktur Foamed Concrete" telah dipertahankan di 

hadapan Tim Penguji Karya Ilmiah Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 12 september 2017.

Indralaya, September 2017

Tim Penguji Karya Ilmiah berupa Skripsi

Ketua :
Dr. Ir. Hanafiah, M.S.
NIP. 19560314 198503 1 020

1.

2. Dr. Saloma, S.T., M.T.
NIP. 19761031 200212 2 001

Anggota :
Ir. H. Yakni Idris. M.Sc., MSCE.3.
NIP. 195812111987031002

4. Ir. Helmi Hakki, M.T.
NIP. 196107031991021001

5. Ir. H. Imron Fikri Astira. M.S.
NIP. 195402241985031001

6. Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng
NIP. 195604241990031001

7. Yulia Hastuti, S.T.. M.T.
NIP. 197807142006042002

8. Dr. Bettv Susanti. S.T.. M.T.
NIP. 198001042003122005

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Sipil

•OG4 N
X

[Skki, M.T. 
199102 1 001m

&



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rahda Agusti P L 

NIM : 03011281320002

Judul : Pengaruh Persentase Foam dan Fly Ash terhadap Mikrostruktur Foamed 

Concrete

Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan / plagiat. Apabila ditemukan unsur 

penjiplakan / plagiat dalam Skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi 

akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun.

Indralaya, September 2017 

Yang membuat pernyataan,

Rahda Agusti P L
NIM. 03011281320002

Universitas SriwijayaIV



HALAMAN PERNYATAAN PESETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rahda Agusti P L 

NIM : 03011281320002

Judul : Pengaruh Persentase Foam dan Fly Ash terhadap Mikrostruktur Foamed 

Concrete

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila 

dalam waktu satu tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam 

kasus ini saya setuju menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondensi 

(corresponding).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun.

Indralaya, September 2017 

Yang membuat pernyataan,

Rahda Agusti P L
NIM. 03011281320002

Universitas Sriwijayav



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia-Nya saya dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini dengan hasil yang 

baik. Penulis merasa sangat terbantu pada saat penyusunan laporan tugas akhir ini. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Alamsyah dan Ibu Siti Aisyah sebagai orang tua serta Veren Teresia 

dan Mikel Adam sebagai saudara penulis karena telah memberi semangat dan 

doa dalam kelancaran penulisan laporan tugas akhir ini.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya.
3. Bapak Ir. Helmi Hakki, M.T., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya.
4. Bapak Ir. H. Imron Fikri Astira, M.S., selaku dosen Pembimbing Akademik.

5. Bapak Dr. Ir. Hanafiah, M.S., dan Ibu Dr. Saloma, S.T., M.T., selaku dosen 

pembimbing penulis dalam menyusun laporan tugas akhir ini.
6. PT. Semen Baturaja untuk izin penggunaan laboratorium sebagai tempat 

penelitian.
7. Serta teman dari Teknik Sipil 2013, dan pihak lain yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu yang turut andil dalam membantu penulis untuk menyelesaikan 

laporan ini.

Akhir kata penulis sangat menyadari bahwa laporan tugas akhir yang telah 

dibuat ini jauh dari kata sempurna, maka kritik dan saran dari pembaca sangat 

diperlukan. Semoga laporan tugas akhir yang telah dibuat ini dapat menjadi 

manfaat bagi pembaca.

Palembang, September 2017

Rahda Agusti P L

Universitas Sriwijayavi



RINGKASAN
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Beton ringan (light-weight concrete) adalah salah satu inovasi teknologi 
beton yang telah banyak diteliti, karena memiliki berat jenis yang lebih rendah 
dari beton konvensional. Foamed concrete juga termasuk kategori dari beton 
ringan, karena berat jenis dari foamed concrete memiliki range antara 300 - 1.850 
kg/m3 (Thakrele, 2014). Penelitian ini memanfaatkan limbah fly ash sebagai bahan 
substitusi semen. Dalam menentukan komposisi campuran foamed concrete 
dilakukan trial mix untuk mendapatkan komposisi material yang digunakan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh persentase foam dan penggunaan fly 
ash terhadap mikrostruktur foamed concrete. Persentase foam yang digunakan 
adalah 30%, 40%, 50%, dan 60% terhadap volume campuran, sedangkan 
persentase substitusi fly ash yang digunakan adalah 5%, 10%, 15% dan 20% 
terhadap berat semen. Penggunaan fly ash diharapkan dapat mempercepat reaksi 
hidrasi sekunder untuk pembentukan CSH baru. Metodelogi pelaksanaan yang 
digunakan adalah metodelogi eksperimental yang pembuatan dan pengujiannya 
sesuai dengan ASTM dan ACI. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 
meliputi pengujian beton segar, berat jenis dan kuat tekan beton umur 28 hari, 
serta pengujian SEM. Pengujian beton segar meliputi pengujian slump flow dan 
setting time. Penelitian yang dilakukan menunjukkan nilai slump flow menurun 
seiring bertambahnya persentase foam dan meningkat seiring bertambahnya 
subtitusi fly ash. Nilai slump flow maksimum terdapat pada campuran 30V-20FA 
sebesar 69,50 cm dan nilai slump flow minimum terdapat pada campuran 60V- 
0FA sebesar 50,00 cm. Hasil pengujian setting time semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya persentase foam dan subtitusi fly ash. Setting time 
maksimum terdapat pada campuran 50V-20FA, yaitu 790 menit dan setting time 
minimun terdapat pada campuran 30V-0FA, yaitu 600 menit. Penelitian ini 
menggunakan benda uji berbentuk silinder 10 cm x 20 cm untuk pengujian berat 
jenis dan kuat tekan beton. Persentase foam 30% dengan subtitusi fly ash 10% 
menunjukkan nilai kuat tekan beton umur 28 hari paling optimal, yaitu 8,57 MPa 
dengan berat jenis 1.455 kg/m3 dan menghasilkan diameter bubble paling kecil, 
serta mikrostruktur paling padat.

Kata kunci: Foamed concrete, fly ash, mikrostruktur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan dalam bidang konstruksi di era modem ini menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat, diantaranya dalam pembangunan perkantoran, 

perumahan, rumah sakit, dan sebagainya. Bahan bangunan yang paling banyak 

digunakan hingga saat ini adalah beton. Beton secara umum tersusun dari hasil 

reaksi mekanis dan kimiawi sejumlah material pembentuknya. Material 

pembentuk tersebut berupa semen, air, agregat halus, agregat kasar, dan bahan 

tambahan (admixture) jika diperlukan. Keuntungan penggunaan beton adalah 

material bisa dicetak dalam berbagai bentuk sesuai kebutuhan.

Indonesia merupakan negara yang memiliki instensitas terjadi gempa yang 

tinggi. Pada struktur bangunan, berat total bangunan berpengaruh signifikan 

terhadap analisa beban gempa struktur, maka salah satu solusi mengurangi berat 

total struktur bangunan dengan menggunakan beton yang memiliki berat jenis 

yang lebih ringan.

Beton ringan (light-weight concrete) adalah salah satu inovasi teknologi 

beton yang telah banyak diteliti, karena memiliki berat jenis yang lebih rendah 

dari beton konvensional. Foamed concrete juga termasuk kategori dari beton 

ringan, karena berat jenis dari foamed concrete memiliki range antara 300 - 1.850 

kg/m3 (Thakrele, 2014). Foamed concrete adalah suatu bahan komposit yang 

terdiri dari campuran antara semen, air, agregat, dan bahan kimia pembuat foam 

(foaming agent) terdistribusi di dalamnya, serta saling terikat satu dengan yang 

lainnya.

Dalam penelitian ini, fly ash digunakan sebagai bahan tambahan untuk 

mengurangi pemakaian semen dalam campuran beton. Fly ash adalah limbah dari 

hasil pembakaran batu bara yang berbentuk partikel halus dan bersifat pozolan. 

Pozolan merupakan bahan yang mengandung senyawa silika tetapi tidak 

mempunyai kemampuan untuk mengikat. Ukuran partikel fly ash adalah 10 - 100 

pm, dan sebagian besar ukuran partikel kurang dari 20 pm serta dapat digunakan 

sebagai filler pada beton. Ukuran partikel fly ash yang halus dan bersifat pozolan,
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dapat bereaksi secara kimia dengan Kalsium Hidroksida (Ca(OH)2) yang 

terbentuk dari proses hidrasi semen sehingga menghasilkan zat yang memiliki 

kemampun untuk mengikat. Keuntungan penggunaan fly ash dalam campuran 

beton antara lain yaitu untuk meningkatkan kuat tekan beton, memperkecil 

porositas, memperkecil nilai susut, meningkatkan durabilitas, menekan biaya 

produksi beton, dan menurunkan panas hidrasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul bahasan 

pengaruh persentase foam dan fly ash terhadap mikrostruktur foamed concrete. 

Penelitian ini memanfaatkan limbah fly ash sebagai bahan substitusi semen 

sehingga pemanfaatan limbah fly ash diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

semen yang proses produksinya sangat tidak ramah lingkungan dan memperbaiki 

kinerja beton.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang

dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu:

1. Bagaimana menentukan komposisi optimum fly ash terhadap karakteristik dan 

mikrostruktur foamed concrete?

2. Bagaimana pengaruh persentase foam terhadap karakteristik dan mikrostruktur 

foamed concrete?

3. Bagaimana pengaruh penambahan fly ash terhadap karakteristik dan 

mikrostruktur foamed concrete?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Menentukan komposisi optimum fly ash terhadap karakteristik dan 

mikrostruktur foamed concrete.

2. Memahami pengaruh persentase foam terhadap karakteristik dan 

mikrostruktur foamed concrete.

3. Memahami pengaruh penambahan fly ash terhadap karakteristik dan 

mikrostruktur foamed concrete.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mengenai pengaruh penambahan fl'y ash

terhadap sifat mikrostruktur foamed concreie adalah:

1. Fly ash berasal dari PLTU PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di Tanjung Enim.

2. Semen Portland yang digunakan merupakan semen tipe I.

3. Rasio s/b yang digunakan sebesar 1.

4. Rasio w/b yang digunakan sebesar 0,45.

5. Variasi persentase foam yang digunakan adalah 30%, 40%, 50%, dan 60% 

dari volume campuran.

6. Variasi substitusi fly ash yang digunakan adalah 10%, 15%, dan 20% dari 

berat semen.

7. Ukuran silinder 10 x 20 cm.
8. Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method.

9. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow dan setting time.

10. Perawatan (curing) dilakukan dengan cara benda uji ditutup dengan karung 

goni basah.

11. Pengujian material berdasarkan standar ASTM.

12. Pengujian karakteristik beton antara lain, berat jenis dan kuat tekan dilakukan 

pada umur beton 28 hari.

13. Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope) dilakukan pada seluruh 

sampel persentase foam tanpa fly ash dan subtitusi fly ash optimum terhadap 

semen. Sampel uji SEM {Scanning Electron Microscope) dari pengujian kuat 
tekan beton umur 28 hari.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu:
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan 

langsung di laboratorium dan data yang didapatkan pada saat pengujian.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data 

sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini yang berjudul 

pengaruh persentase foam dan fly ash terhadap mikrostruktur foamed concrete, 

disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi foamed concrete, bahan 

penyusun foamed concrete, faktor yang mempengaruhi foamed concrete, 

komposisi campuran, dan pengujian benda uji foamed concrete serta berisi 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai material dan alat-alat yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slumpflow, pengujian setting time, pengujian berat jenis umur 28 hari, 
pengujian kuat tekan umur 28 hari, dan pengujian SEM.
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BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang.

DAFTAR PUSTAKA
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